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ABSTRAK 

 

NABILA, S.B., 2023, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI SEDIAAN OBAT KUMUR EKSTRAK DAUN 

MIMBA (Azadirachta indica A. Juss) TERHADAP BAKTERI 

Streptococcus mutans ATCC 25175. SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing 

oleh apt. Ghani Nurfiana Fadma Sari, M.Farm. dan Destik Wulandari, 

S.Pd., M.Si. 

Obat kumur merupakan sediaan yang berbentuk cairan dan 

memiliki kandungan zat antibakteri. Daun mimba memiliki kandungan 

golongan senyawa berupa steroid/triterpenoid yang  bermanfaat sebagai 

aktivitas antibakteri. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh variasi konsentrasi gliserin terhadap mutu fisik dan stabilitas 

sediaan obat kumur ekstrak daun mimba (Azadirachta indica A. Juss). 

Mengetahui efek antibakteri dan formula obat kumur ekstrak daun 

mimba yang paling efektif efek antibateri terhadap bakteri Streptococcus 

mutans. 

Penelitian ini menggunakan empat formula sediaan obat kumur 

ekstrak daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) sebesar 1% dengan 

variasi konsentrasi gliserin sebesar F1 (12%), F2 (24%), F3 (30%) dan 

F- (k-) sediaan obat kumur tanpa ekstrak daun mimba dengan konstrasi 

gliserin sebesar 12% , serta kontrol (+) obat kumur dari pasaran “X”. 

Pengujian mutu fisik sediaan meliputi organoleptis, homogenitas, berat 

jenis, pH, viskositas, dan stabilitas sediaan (cycling test). Sediaan obat 

kumur diujikan terhadap bakteri Streptococcus mutans menggunakan 

metode difusi cakram kertas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan obat kumur pada 

semua formula dengan mutu fisik organoplik, homogenitas, viskositas, 

pH, berat jenis dan stabilitas menghasilkan sediaan yang baik. Pada 

pengujian aktivitas antibakteri sediaan obat kumur didapatkan nilai 

diameter zona hambat yaitu F1 9,94 mm; F2 11,57 mm; F3 8,91 mm; F- 

(k-) 0 mm; dan kontrol positif 9,47 mm. Dari ketiga formula yang 

memiliki diameter zona hambat paling baik yaitu F2. 

 

Kata kunci : daun mimba, sediaan obat kumur, Streptococcus mutans 
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ABSTRACT 

 

NABILA, S.B., 2023, FORMULATION AND ANTIBACTERIAL 

ACTIVITY FROM MOUTHWASH OF NEEM LEAVES (Azadirachta 

indica A. Juss) EXTRACT  TO Streptococcus mutans ATCC 25175. 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. Supervised by apt. Ghani Nurfiana Fadma Sari, 

M.Farm. and Destik Wulandari, S.Pd., M.Si. 

 Mouthwash is a preparation in liquid form and contains 

antibacterial substances. Neem leaves contain a class of compounds in 

the form of steroids/triterpenoids which are useful for antibacterial 

activity. The aim of this research was to determine the effect of variations 

in glycerin concentration on the physical quality and stability of neem 

leaf extract (Azadirachta indica A. Juss) mouthwash preparations. To 

find out the antibacterial effect and mouthwash formula of neem leaf 

extract which has the most effective antibacterial effect against 

Streptococcus mutans bacteria. 

This study used four mouthwash formulations of 1% neem leaf 

extract (Azadirachta indica A. Juss) with varying glycerin 

concentrations, namely preparations F1 (12%), F2 (24%), F3 (30%) and 

F- (k-). mouthwash without neem leaf extract with a glycerin 

concentration of 12%, as well as control mouthwash (+) from the market 

"X". Physical quality testing of preparations includes organoleptic, 

homogeneity, specific gravity, pH, viscosity and stability of preparations 

(cycle test). Mouthwash preparations were tested against Streptococcus 

mutans bacteria using the paper disc diffusion method. 

The research results showed that mouthwash preparations in all 

formulas with organoplastic physical quality, homogeneity, viscosity, 

pH, specific gravity and stability produced good preparations. In testing 

the antibacterial activity of mouthwash preparations, the diameter of the 

inhibition zone was F1 9.94 mm; F2 11.57mm; F3 8.91mm; F- (k-) 0 

mm; and positive control 9.47 mm. 

 

Key words: mouthwash preparations, neem leaves, streptococcus 

mutans 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Mulut adalah tempat mengunyah makanan, makanan yang 

dikunyah melalui mulut masuk kedalam tubuh manusia. Banyaknya 

makanan yang masuk menyebabkan mulut menjadi sarang kuman dan 

bakteri. Makanan yang sering dikonsumsi salah satunya adalah makanan 

yang mengandung karbohidrat, sisa karbohidrat yang menempel di sela 

gigi membuat kerusakan pada gigi. Bakteri menjadikan karbohidrat 

sebagai substrat untuk mensintesis asam dan polisakarida ekstrasel 

sehingga dapat terbentuknya karies gigi, plak gigi dan membuat bau 

mulut yang tidak enak (Djamaan et al., 2017). Karies gigi menjadi salah 

satu penyakit gigi dan mulut yang sering dijumpai dikalangan 

masyarakat. Karies gigi merupakan infeksi penyakit gigi berlubang yang 

ditandai dengan demineralisasi lapisan email serta dentin yang terbentuk 

secara progresif. Kondisi ini terjadi karena aktifitas mikroorganisme 

didalam mulut, ataupun bakteri didalam plak golongan Streptococcus 

mulut yang secara kolektif disebut Streptococcus mutans (Purwaningsih, 

2016). 

 Streptococcus mutans merupakan bakteri anaerob fakultatif 

Gram-positif yang berbentuk bulat khas dengan berpasangan ataupun 

rantai semasa pertumbuhan, ditemukan pada rongga mulut manusia yang 

menyebabkan terjadinya pembentukkan plak dan kerusakan pada gigi. 

Enzim glucosyl transferase yang dihasilkan oleh bakteri Streptococcus 

mutans yang membuatkan terbentuknya glukan, dan membantu 

penempelan serta agregasi bakteri lain agar terbentuknya biofilm plak. 

Patogenesis hasil bakteri bisa mengakibatkan karies, gingivitis, dan 

periodontitis. Perlu dilakukan pengontrolan plak agar terpeliharanya 

kesehatan gigi dan mulut (Toar et al., 2013). 

Menyikat gigi dan pembersihan interdental yang dilakukan 

secara umum bisa dijadikan sebagai pengontrolan plak gigi, akan tetapi 

banyak individu yang sulit melakukan pengontrolan plak dengan baik, 

hal tersebut mungkin terjadi karena kurangnya motivasi dan 

keterampilan untuk melakukan pengontrolan plak secara akurat, 

sehingga secara mekanis pengontrolan plak dapat ditunjang dengan 

penggunaan obat kumur (Toar et al., 2013). Obat kumur merupakan 

sediaan obat yang berbentuk larutan yang mampu memberikan efek 

antibakteri biasa digunakan sebagai pembersih atau pembilas mulut yang 
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diharapkan dapat mengurangi jumlah mikroorganisme di rongga mulut, 

terjadinya plak gigi, dan mencegah karies gigi. Obat kumur biasanya 

digunakan setelah menyikat gigi, obat kumur bisa menggapai daerah 

permukaan didalam rongga mulut yang susah digapai oleh sikat gigi, 

tidak hanya berfungsi untuk mengurangi jumlah mikroorganime didalam 

mulut, tetapi juga bisa sebagai salah satu alternatif yang baik untuk 

menghilangkan bau mulut yang tidak sedap, serta menyegarkan nafas 

(Hidayanto et al., 2017).  

Umumnya obat kumur banyak mengandung Chlorhexidine, yang 

dimana bila digunakan dalam jangan waktu yang panjang dapat 

menimbulkan efek samping. Senyawa sintesis  Chlorhexidine pada 

mulut dapat menimbulkan efek mutagenik hal tersebut dijelaskan dalam 

penelitian Khan dan Hasan (2017), oleh karena itu hal yang dapat 

dilakukan untuk menghindari efek samping tersebut dibutuhkan obat 

kumur yang terbuat dari bahan yang memiliki aktivitas antibakteri tanpa 

efek samping. Hal yang dapat dilakukan untuk menghindari efek 

samping dari obat kumur yang mengandung Chlorhexidine dengan 

mencoba membuat formulasi obat kumur dari ekstrak simplisia yang 

mengandung aktivitas antibakteri. 

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati 

yang berlimpah dengan bermacam - macam tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat antibakteri, anti jamur atau hal lainnya. Salah 

satu tanaman berkhasiat obat yang bisa digunakan masyarakat yaitu 

tanaman daun mimba (Azadirachta indica A. Juss). Daun mimba 

(Azadirachta indica A. Juss) tergolong tanaman obat yang masih kurang 

diketahui oleh masyarakat luas, manfaat daun mimba pada bidang 

kesehatan dapat digunakan sebagai bahan anti inflamasi, antiartritik, 

hipoglikemik, antipiretik, diuretik, antifungi. antibakteri, spemisidal, 

antimalaria, antitumor (Wibawa, 2019). Mimba memiliki peran 

antimikroba melalui efek penghambatan terhadap pertumbuhan mikroba 

/ potensi kerusakan dinding sel. Nanoemulsi pada mimba menunjukkan 

aktivitas antibakteri terhadap strain bakteri patogen dengan mengganggu 

integritas membran sel bakteri. Berbagai bagian tanaman terbukti 

menunjukkan efek antimikroba terhadap berbagai mikroorganisme 

(Kumar et al., 2022). Tanaman mimba ini mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin, tannin, steroid/triterpenoid (Cahyaningsih dan Yuda, 

2020). 
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Menurut Fitriah (2017) dari hasil penelitiannya daun mimba 

(Azadirachta indica A. Juss) diekstraksi menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 95% dan menunjukkan aktivitas antibakteri 

terhadap Streptococcus mutans, dengan diameter zona hambat pada 

konsentrasi 0,025% (14,30mm), 0,05% (15,00mm), 0,1% (17,00mm), 

oleh sebab itu peneliti tertarik mengembangkan ekstrak daun mimba 

(Azadirachta indica A. Juss) menjadi sediaan obat kumur dengan variasi  

konsentrasi zat tambahan gliserin. 

Penelitian ini menggunakan ekstrak daun mimba (Azadirachta 

indica A. Juss) untuk pembuatan obat kumur karena obat kumur lebih 

baik dalam mengeliminasi mikroorganisme Streptococcus mutans 

dibandingkan pasta gigi (Pratiwi, 2005). Obat kumur bisa sampai pada 

bagian-bagian yang umumnya sulit dijangkau oleh sikat gigi, contohnya 

sela-sela gigi dan ujung lekukan rongga mulut, membuat penggunaan 

sikat gigi kurang baik dalam membersihkan rongga mulut secara 

sempurna (Wiley, 2009). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Pertama, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi gliserin pada 

sediaan obat kumur terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan obat kumur 

ekstrak daun mimba (Azadirachta indica A. Juss). 

Kedua, apakah sediaan obat kumur ekstrak daun mimba 

(Azadirachta indica A. Juss) mempunyai efek terhadap bakteri 

Streptococcus mutans ATCC 25175? 

Ketiga, dari ketiga formula manakah yang memiliki aktivitas 

antibakteri paling baik terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 

25175? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gliserin 

terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan obat kumur ekstrak daun 

mimba (Azadirachta indica A. Juss). 

Kedua, untuk mengetahui sediaan obat kumur ekstrak daun 

mimba (Azadirachta indica A. Juss) mempunyai efek atau tidak terhadap 

bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175. 
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Ketiga, untuk mengetahui formula obat kumur yang paling 

efektif terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

Pertama, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagain 

informasi ilmiah perihal sediaan obat kumur ekstrak daun mimba sebagai 

antibakteri pada bakteri Streptococcus mutans. 

Kedua, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai obat 

herbal terstandar untuk mengatasi masalah karies pada gigi yang 

disebabkan oleh bakteri Streptococcus mutans. 

Ketiga, penelitian ini diharapkan dapat digukan sebagai bahan 

acuan untuk penelitia selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 


